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INTISARI

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pembelajaran piano
pop di Ethnictro Music Education. Menurut hasil pengamatan dilapangan,
pengajar menggunakan langkah metode ceramah, demonstrasi, latihan dan tanya-
jawab. Langkah metode ini dapat menjalin interaksi antara pengajar dan murid
dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana model
pembelajaran di Ethnictro Music Education. Terakhir ialah penutup atau evaluasi,
pada penutup atau evaluasi pengajar mereview kembali pengajaran dan kepada
anak didik diharuskan untuk melanjutkan latihan dirumah. Penelitian ini yang
dilakukan menggunakan Metode Kualitatif dengan pendekatan musikologis yaitu
peneliti terjun langsung kelapangan untuk mengamati kegiatan belajar mengajar
di Ethnictro Music Education.

Kata kunci: Pembelajaran, Piano Pop,Ethnictro.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Model pembelajaran adalah proses yang tidak pernah Iluput dalam
kehidupan manusia, maka sebaiknya proses belajar yang baik dan benar harus
dipahami oleh pengajar dan orang yang diajar, agar dunia memiliki orang yang
berkualitas dalam bidangnya, khususnya dibidang musik. Dalam psikologi belajar,
model berarti cara atau langkah khusus yang dengannya beberapa perubahan
ditimbulkan hingga tercapainya hasil - tertentu yang diinginkan. Model
pembelajaran dapat  diartikan sebagai tahapan perubahan yang diinginkan.
Perubahan tersebut bersifat positif dalam arti berorientasi ke arah yang lebih maju
dari pada keadaan sebelumnya.

Musik adalah nada atau suara yang disusun sedemikian rupa sehingga
mengandung irama, lagu, dan keharmonisan. Tidak ada manusia yang tidak
menyukai musik, mulai dari kalangan anak-anak, remaja, dan orang tua. Musik
memiliki fungsi yang sangat besar bagi kehidupan manusia, diantaranya
membantu pola belajar, mengatasi kebosanan, membantu merasa bertenaga,
mengurangi kesedihan, meningkatkan percaya diri, menghapus kemarahan, dan
melepaskan stress serta mengurangi rasa takut dan cemas. Hampir semua manusia
membutuhkan musik karena musik dapat membuat kitarasa senang, gembira, dan

bahagia.
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Ethnictro Music Eduation berdiri pada tanggal 1 Mei 2008, berada di JI.
Nogosari No:8 Kadipaten Kraton sebagai lembaga pendidikan musik kursus
musik di Yogyakarta yang memberikan media dan sarana untuk belajar dan
berbagi pengetahuan musik yang lebih kepada masyarakat, untuk musik dapat
tumbuh dan mendukung manusia untuk berkembang. Melalui pengolahan dan
pegembangan praktek maupun MODEL di dalam aktifitas musik sebagai media
belajar yang edukatif dan aplikatif serta membangun program yang meningkatkan
penyertaan aktif siswa (dan masyarakat) bersama dengan musik. Musik akan
hidup diberbagai kalangan dan tempat sebagai karakter yang luar biasa, karena
dari musiklah awal perkembangan pikir. dan Kreatifitas manusia tumbuh dan
berkembang, bahkan sejak manusia berada didalam kandungan. Musik sudah
menjadi salah satu elemen penting dalam sebuah budaya sejak dimulainya masa
peradaban manusia di bumi ini. Tentunya musik tidak akan tercipta begitu saja
tanpa ada alat-alat musik yang menciptakan suara-suara yang enak untuk
didengar. Salah satu alat musik yang tidak lepasa dari perkembangan musik

adalah piano.

Sebuah alat musik yang turut mengalami metamorphosis seiring
perkembangan musik dari masa ke masa. Sebelum terciptanya piano yang kita
kenal saat ini ternyata cikal bakal dari poano adalah sebuah alat musik yang
berasal dari Iran bernama Dulcimer. Alat musik ini berbentuk sebuah kotak
tertutup dengan sebar yang terpasang di atasnya, menyerupai Ssebuah

kecapi. Dulcimer dimainkan dengan cara dipukul senarnya.
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Sekitar 1400-an sebuah alat musik bernama clavichord ditemukan.Sebuah
alat instrument piano senar Eropa yang dikenal sejak akhir abad pertengahan.
Zaman Renaissance,zaman Baroque dan zaman Klasik Clavichord menghasilkan
suara ketika tuts ditekan dan kuningan pada alat musik ini menyentuh senar. Alat
musik satu ini mulai berkembang empat abad kemudian dalam musik Bach. Tidak
jauh  berbeda dengan clavichord, seorang Sebastian Virdung mulai
memperkenalkan sebuah alat musik bernama Virginal sekitar tahun 1511. Alat
musik ini memiliki suara yang lebih keras disbanding clavichord. Namun tidak

memiliki dinamika yang bervariasi.

Seiring perkembangannya, sekitar tahun 1440-an sebuah alat musik yang
serupa dengan Virginal mulai diperkenalkan.Sebuah instrument yang dikenal
dengan sebutan harpsichord. Harpsichord sebuah alat musik mirip piano yang
dimankan dengan dengan memencet tuts dan akan menghasilkan suara dari
petikan senar saat tuts ditekan. Banyak orang berusaha menyempurnakan konsep
dasar dari piano ini, namun selalu gagal. Hingga sekitar 1720 Bartolomeo
Cristofori  berhasil membuat sebuah piano dengan inovasi yang lebih
sempurna, Cristofori Pianoforte. Instrument yang satu ini sudah mulai menyerupai
cara kerja piano modern dan sudah dilengkapi sistem peredam.Memasuki abad
ke-17, bentuk piano semakin disempurnakan. Meskipun pada perkembangannya
bentuk piano sempat mengalami perubahan. Sekitar tahun 1800 sebuah piano
dengan bentuk dawai yang menjulang tinggi diciptakan secara mandiri

oleh Hawkins of Piladelphia dan Mueller of Vienna yang disebut Upright Piano.
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Pada 1900 Square Grand Piano diciptakan oleh Jerman. Piano model ini
mengadaptasidari Cristofori  Pianoforte dan  bentuk tradisional Clavichord.
Inovasi demi inovasi terus dikembangkan selama abad ke-19 piano terus
mengalami perkembangan hingga terciptalah sebuah piano dengan bentuk dan

inovasi yang sempurna yang Kita kenal hingga saat ini Modern Grand Piano.

Ethnictro Music Education merupakan lembaga musik yang melatih
seseorang yang ingin terampil dalam bermusik. Di Ethnictro Music Education,
ada beberapa alat musik yang dilatih. Misalnya, dilatih bermain piano Klasik,
piano pop, gitar, drum, saxophone, vokal, yang setiap orang dapat memilih satu
diantaranya sesuai keinginan pribadi masing-masing . Ethnictro Music Education
juga mengajarkan murid dalam teori musik. Ethnictro Music Education sangat
membantu murid agar terampil bermain alat musik, sehingga penulis ingin

membuat penelitian di tempat tersebut.

B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang diatas, maka penulis akan merumuskan:

1. Bagaimana MODEL pembelajaran musik di Ethnictro Music
Education?
2. Apa kendala dan hambatan MODEL pembelajaran musik di Ethnictro

Music Education?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini sebagai

berikut:

1. Mengetahui model pembelajaran musik di Ethnictro Music Education.
2. Mengetahui kendala dan hambatan model pembelajaran di Ethnictro

Music Education.

D. Tinjauan Pustaka

Dalam penelitian 'ini penulis menggunakan beberapa buku-buku serta
artikel ilmiah yang berkaitan dengan Pembelajaran, dan Instrumen piano.
Sedangkan beberapa sumber tertulis lainnya seperti sejarah perkembangan piano
pop dan pengertian dan  bertujuan untuk memperkaya penelitian agar lebih

lengkap, antara lain :

Untuk mendukung gagasan yang bersifat ilmiah agar tulisan tidak terlepas
dari masalah yang akan dibahas, maka perlu didukung oleh suatu studi pustaka.
Studi pustaka ini berguna untuk meresensi beberapa sumber dan buku-buku yang
berisi teori dan konsep yang telah dikemukakan oleh para pakar atau ahli.

Tinjauan Pustaka dari penelitian sebelumnya meliputi:

1. Sugiyono. 2009. Metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D.
Bandung : Alfabeta, cv
2. Sutikno, M.Sobry 2009, Belajar dan Pembelajaran. Bandung: Prospet.

Dalam buku ini menceritakan tentang belajar dan pembelajaran
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3. Triyono Bramantyo P.S. “Musik: Pendidikan, Budaya dan

Tradisi’’. Yogyakarta, 2012. Dalam buku ini terdapat uraian tentang
proses belajar-mengajar. Berlaku dalam penulisan di Bab I11.

4. Drs. M. Dalyono dalam bukunya “Psikologi Pendidikan” pada BAB III
halaman 56 mengatakan bahwa seseorang yang memiliki inteligensi
baik (1Q-nya tinggi) umumnya mudah belajar dan hasilnya pun
cenderung baik. Sebaliknya orang yang inteligensinya rendah,
cenderung mengalami kesukaran dalam belajar, lambat berpikir
sehingga prestasi belajarnya pun rendah. Bakat, juga besar
pengaruhnya  dalam menentukan keberhasilan belajar. Misalnya,
belajar main piano, apabila dia memiliki bakat musik, akan lebih
mudah dan cepat pandai dibandingkan dengan orang yang tidak

memiliki bakat itu.

E. Metodologi Penelitian

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990:581), metode adalah mencari
kebenaran dan azas-azas gejala alam, masyarakat, kemanusiaan, berdasarkan ilmu

yang bersangkutan. Menurut Hassan (1985:7), metode adalah cara atau jalan.

Dalam konteks ilmiah metode menyangkut masalah cara atau sistem kerja
untuk dapat memahami objek yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan.
Menurut Caplin (1989:301/302), metode adalah prosedur cara kerja yang

bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan.
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Metode merupakan cara yang ditempuh peneliti dalam menemukan
pemahaman sejalan dengan fokus dan tujuan yang ditetapkan. Pada penelitian
MODEL PEMBELAJARAN PIANO POP DI ETHNICTRO MUSIC
EDUCATION penulis menggunakan metode penelitian . Penelitian kualitatif
melakukan analisis hanya sampai pada taraf deskripsi, yaitu menganalisis dan
menyajikan fakta secara sistematik sehingga dapat lebih mudah untuk difahami
dan disimpulkan. Kesimpulan yang diberikan selalu jelas dasar faktualnya
sehingga semuanya selalu dapat dikembalikan langsung pada tata yang diperoleh.
Uraian kesimpulan didasari oleh angka yang diolah tidak secara terlalu dalam.
Kebanyakan pengolahan datanya didasarkan pada analisis persentase dan analisis

kecenderungan (trend).

Penelitian kualitatif bertujuan menggambarkan secara sistematik dan akurat
fakta dan karakteristik mengenai populasi atau mengenai bidang tertentu.
Penelitian ini berusaha untuk menggambarkan situasi atau kejadian. Data yang
dikumpulkan semata-mata bersifat kualitatif sehingga tidak bermaksud mencari
penjelasan, menguji hipotesis, membuat prediksi, maupun mempelajari implikasi.

Contoh penelitian kualitatif yang paling populer adalah penelitian survai.

F. Sistematika Penulisan

Penelitian ini terdiri dari empat bab dengan penjelasan sebagai berikut:

BAB |, terdiri dari pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian,
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dan sistematika penulisan. Pada BAB I, berisi literatur mengenai tentang
Ethnictro Music Education, landasan teori dimana teori yang digunakan dalam
Model pembelajaran adalah fenomena yang kompleks. BAB Ill, berisi tentang
pembahasan model pembelajaran piano pop secara umum, berisi metode
penelitian dan sistematika. Metode yang digunakan adalah metode penelitian
kualitatif yaitu menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematik sehingga
dapat lebih mudah untuk dipahami dan disimpulkan. BAB IV, membahas tentang

kesimpulan dan saran.
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